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Received [02 April 2026] Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kompetensi, beban kerja dan kelelahan kerja
Revised [06 Mei 2026] terhadap kinerja karyawan pada PT Indokom Citra Persada. Penelitian ini menggunakan metode
Accepted [08 Mei 2026] kuantitatif yang melibatkan 78 karyawan sebagai responden. Pengumpulan data dilakukan

dengan menggunakan pembagian kuisioner. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
formula statistik yakni dengan menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan analisis regresi linier berganda dengan program SPSS Versi 23.0. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai thiwung SEbesar 5,704 lebih besar daripada tiane 1,99 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Dengan demikian, H; diterima dan H, ditolak, yang berarti bahwa
C i Workload kompetensi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja Nilai
F;)trinzz Zr;fjelsergrn?;née thiung SEDESAr 2,976 lebih besar daripada tweer 1,99 dengan tingkat signifikansi 0,004. Dengan

9 ’ demikian, H, diterima dan H, ditolak, yang berarti bahwa beban kerja memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja. Nilai tywng SEbesar -0,010 lebih kecil daripada
taver 1,99 dengan tingkat signifikansi 0,912. Dengan demikian, Hj ditolak dan Ho diterima, yang
berarti bahwa kelelahan memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan secara parsial
terhadap kinerja. Nilai Ftabel sebesar 2,73. Karena Fhiung 19,089 lebih besar dari Fiape 2,73, maka

Thi_S is an open access dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi, beban kerja dan kelelahan memiliki pengaruh yang
article under the CC-BY-SA [signifikan secara simultan terhadap kinerja.
license
ABSTRACT
@ ® @ This study aims to analyze Competence, workload, and work fatigue on employee performance
[N By _sA ]

at PT Indokom Citra Persada. This study uses a quantitative method involving 78 employees as
respondents. Data collection was carried out using questionnaires. The data obtained were
analyzed using statistical formulas, namely by using the normality test, multicollinearity test,
heteroscedasticity test, and multiple linear regression analysis with the SPSS Version 23.0
program. The results of this study indicate that the t-value of 5.704 is greater than the t-table of
1.99 with a significance level of 0.000. Thus, H1 is accepted and HO is rejected, which means
that competence has a positive and partially significant influence on employee performance. The
t-value of 2.976 is greater than the t-table of 1.99 with a significance level of 0.004. Thus, H2 is
accepted and HO is rejected, which means that workload has a positive and partially significant
effect on performance. The t-value of -0.010 is smaller than the t-table of 1.99 with a significance
level of 0.912. Thus, H3 is rejected and HO is accepted, which means that fatigue has a negative
and partially insignificant effect on performance. The F-value of 2.73. Because the F-value of
19.089 is greater than the F-table of 2.73, it can be concluded that the variables of competence,
workload, and fatigue have a significant effect simultaneously on performance.

PENDAHULUAN

Suatu organisasi merupakan suatu kumpulan beberapa orang dengan berbagai latar belakang,
karakter kepribadian, pemikiran dan kebiasaan yang berbeda satu dengan yang lainnya namun memiliki
satu tujuan yang sama dalam memajukan organisas (Daulay et al, 2024) Karyawan merupakan kekayaan
utama sebuah perusahaan, karena keikutsertaannya merupakan kunci dari berjalannya aktivitas sebuah
perusahaan. Dalam setiap koorporasi yang sukses yang dipimpin oleh seorang wirausahawan yang
visioner, pasti memiliki pegawai yang mumpuni, sehingga penting bagi perusahaan untuk dapat
mengoptimalkan pegawai yang dimiliki sesuai dengan fungsinya agar dapat menjadi aset yang
berkualitas dan unggul yang wujud nyatanya dapat dilihat melalui prestasi kerja pegawai (Wakhyuni et al,
2020). Di tengah persaingan global yang semakin ketat dan tuntutan kinerja yang terus meningkat,
perusahaan dituntut untuk mengelola karyawannya secara efektif agar mampu mencapai tujuan
organisasi secara optimal. Kinerja karyawan menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan
pengelolaan sumber daya manusia, karena kinerja yang baik akan berdampak langsung pada
produktivitas, kualitas layanan, serta keberlanjutan organisasi. Kinerja perilaku yang nyata yang
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan peranannya
dalam organisasi (Priansa, 2021) Menurut (Kasmir, 2021) kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku
kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam
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suatu periode tertentu. Pendapat (Hasibuan, 2019) bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. HR performance assessed objectively,
periodically, and continuously will provide information on the quality of HR performance, (Insan dan
Wulandari, 2023). Kurangnya sistem kerja yang terstruktur menjadi salah satu penyebab kinerja yang
menurun, sehingga berakibat pada keterlambatan dalam penyelesaian tugas (Albagy dan Hasibuan,
2025). Terdapat banyak faktor yang dapat membuat perubahan kinerja seorang karyawan di perusahaan,
antara lain kompetensi kerja, beban kerja dan kelelahan kerja. Kompetensi sebagai kemampuan dari
seseorang individual yang ditunjukkan dengan kinerja baik dalam jabatan atau pekerjaanya
(Sedarmayanti, 2021),. Perubahan kinerja seorang karyawan dapat dilihat sampai sejauh mana beban
kerja yang dirasakan dan dialami oleh karyawan. Putri dan Irfani (2020) mengemukakan bahwa beban
kerja adalah banyaknya jumlah proses pekerjaan yang harus dikerjakan oleh seseorang atau suatu unit
organisasi yang harus dikerjakan dalam waktu yang telah ditentukan sesuai dengan hasil kali antara
volume kerja dan norma waktu kerja. Selain kompetensi dan beban kerja, keberadaan kelelahan kerja
turut mempengaruhi kinerja karyawan selama bekerja di perusahaan. Sinambela (2021), mengemukakan
bahwa Burnout merupakan sindrom kelelahan, baik secara fisik maupun mental yang termasuk di
dalamnya berkembang konsep diri yang negatif, kurangnya konsentrasi serta perilaku kerja yang negatif.
Penelitian ini dilakukan di PT. Indokom Citra Persada yang merupakan salah satu perusahaan di kota
Medan dan bergerak di bidang eksportir kopi. Dengan kegiatan usaha semakin berkembang maka
kegiatan usaha membutuhkan karyawan untuk melakukan tugas pada bidang tugas yang telah
disediakan oleh perusahaan dengan harapan agar tiap tugas dapat dilaksanakan dan selesaikan dengan
sebaik- baiknya demi kemaujuan perusahaan. Namun demikian dalam pelaksanaan dilapangan masih
sering terjadi dan ditemui bahwa ada sejumlah karyawan tidak bekerja dengan baik sehingga hasil kerja
diharapkan oleh pimpnian tidak tercapai karena sering terjadi kesalahan dan kekeliruan. Salah satu faktor
penting yang memengaruhi kinerja karyawan adalah kompetensi. Karyawan dengan kompetensi yang
memadai cenderung mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu, akurat, dan sesuai standar
yang ditetapkan perusahaan. Sebaliknya, rendahnya kompetensi dapat menghambat proses kerja,
meningkatkan kesalahan, serta menurunkan kualitas hasil kerja karya. Beban kerja juga menjadi faktor
yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Beban kerja yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
tekanan kerja berlebihan, menurunkan konsentrasi, dan meningkatkan risiko kesalahan dalam bekerja.
Sementara itu, beban kerja yang terlalu rendah juga dapat menurunkan motivasi dan produktivitas
karyawan.

LANDASAN TEORI

Kinerja Karyawan

Menurut Sinambela (2021) kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara hukum, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika. Kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja
yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu
periode tertentu (Kasmir, 2021).

Kompetensi Kerja

Priansa (2021), menjelaskan bahwa kompetensi sebagai kondisi atau kualitas diri, kemampuan,
kecukupan, keberhasilan, dan efektivitas. Kompetensi merupakan peta kualitas dari kemampuan,
kecukupan, keberhasilan dan efektivitas yang dimiliki oleh pegawai. Menurut Sedarmayanti (2021),
kompetensi adalah kemampuan dari seseorang individu yang ditunjukkan dengan kinerja baik dalam
jabatan atau pekerjaanya.

Beban Kerja

Putri dan Irfani (2020) mengemukakan bahwa beban kerja adalah banyaknya jumlah proses
pekerjaan yang harus dikerjakan oleh seseorang atau suatu unit organisasi yang harus dikerjakan dalam
waktu yang telah ditentukan sesuai dengan hasil kali antara volume kerja dan norma waktu kerja.
Sementara itu, Musdalifah (2017) menjelaskan bahwa beban kerja adalah frekuensi kegiatan rata-rata
dari masing-masing pekerjaan dalam jangka waktu tertentu.

Kelelahan Kerja
Menurut Sukowati dan Padmantyo (2025) menjelaskan bahwa kelelahan atau burnout adalah
kondisi kelelahan fisik dan emosional yang disebabkan oleh stres berkelanjutan di tempat kerja.
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Sementara itu, Almaududi (2019), dapat dijelaskan bahwa kelelahan kerja adalah gejala-gejala yang
biasanya mencakup sikap sinis dan negatif, kekuatan dalam berpikir yang sering mengarah pada pikiran
buntu yang tertutup pada perubahan atau inovasi.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kausal yaitu yang bersifat sebab akibat. Jenis
penelitiannya bersifat kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih,
yang akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan
mengontrol gejala (Sugiyono, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah 78 karyawan. Karena jumlah
populasi yang kecil maka digunakan sampel jenuh yaitu dengan menarik semua populasi menjadi sampel
maka penulis mengambil jumlah sampel seluruh karyawan sebanyak 78 orang. Teknik analisis data
menggunakan teknik statistik akan dilakukan pengolahan data menggunakan regresi linier berganda
dengan bantuan software SPSS Versi 23.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Uji Validitas Data

Corrected Item-Total

Variabel Pernyataan .
Correlation
X1.1 0.473 Valid
X1.2 0.364 Valid
X1.3 0.381 Valid
Kompetensi X1.4 0.466 0.30 Valid
(Xa) X1.5 0.537 ’ Valid
X1.6 0.434 Valid
X1.7 0.579 Valid
X1.8 0.588 Valid
X2.1 0.484 Valid
X2.2 0.529 Valid
Beban Kerja X2.3 0.717 Valid
(X2) X2.4 0.675 030 Valid
X2.5 0.707 ’ Valid
X2.6 0.769 Valid
X2.7 0.491 Valid
X2.8 0.487 Valid
X3.1 0.646 Valid
X3.2 0.893 Valid
Kelelahan Kerja X3.3 0.534 030 Valid
(X3) X3.4 0.893 ’ Valid
X3.5 0.499 Valid
X3.6 0.687 Valid
Y.l 0.461 Valid
Y.2 0.598 Valid
Y.3 0.608 Valid
Y.4 0.542 Valid
Kineria K Y.5 0.410 Valid
inena (Ye)‘rya""a” Y6 0.604 0.30 Valid
Y.7 0.525 ' Valid
Y.8 0.690 Valid
Y.9 0.580 Valid
Y.10 0.574 Valid
Y.11 0.478 Valid
Y.12 0.483 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23.0
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Berdasarkan tabel hasil output SPSS di atas, nilai validitas ditunjukkan pada kolom Corrected Item-
Total Correlation, yang menggambarkan besarnya korelasi antara skor setiap butir pertanyaan dengan
skor total jawaban responden. Seluruh item pada variabel dinyatakan valid karena nilai koefisien
korelasinya berada di atas 0,30.

Tabel 2. Uji Reliabilitas Data

Variabel Cronbach's Alpha N of Items Indikator Reliabilitas
Kompetensi (X1) J72 8 0,60
Beban Kerja (X2) ,860 8 0,60
Kelelahan Kerja (Xs) ,881 6 0,60
Kinerja Karyawan (Y) ,863 12 0,60

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23.0

Uji Normalitas data
Gambar 1. Histogram Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

20
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23.0

Berdasarkan gambar tersebut, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
Hal ini terlihat dari bentuk histogram yang menyerupai kurva lonceng dengan tingkat kecembungan yang
seimbang di bagian tengah.
Gambar 2. PP Plot Uji Normalitas

MNormal P-FP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent variable: Kinerjia Karyawan
o
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23.0

Berdasarkan gambar tersebut, hasil uji normalitas melalui PP Plot menunjukkan bahwa titik-titik
data tersebar mengikuti dan berada di sekitar garis diagonal. Hal ini mengindikasikan bahwa data
memenuhi asumsi distribusi normal.

Tabel 3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 78
Normal ParametersP Mean .0000000
Std. Deviation 5.83969184
Most Extreme Differences Absolute .051
Positive .051
Negative -.049
Test Statistic .051
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23.0
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Suatu model regresi dikatakan memenuhi syarat normalitas apabila nilai residual memiliki Asymp.
Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Pada hasil pengujian diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,200, yang berada di atas batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, data dalam penelitian ini dapat
dinyatakan berdistribusi normal secara statistik dan layak digunakan dalam analisis.

Tabel 4 Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Tolerance \ VIF

1 (Constant)

Kompetensi (X1) 0.909 1.100
Beban Kerja (X2) 0.865 1.156
Kelelahan Kerja (X3) 0.949 1.054

Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 25.0

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) seluruh variabel
berada di bawah angka 10 dan nilai Tolerance masing-masing variabel juga berada di atas 0,10. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami multikolinearitas atau tidak terdapat hubungan yang
sangat kuat antar variabel bebas.

Uji Heteroskedastisitas
Gambar 3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Dependent Warlable: Kinerls

Sumber ; Hésil Pengolahan SPSS Vefsi 23.0

Regresi Linier Berganda
Rumus analisis regresi berganda sebagai berikut:
Y=a+b;X; +bX; +b3X3+ 0

Tabel 5 Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B ~ Std. Error Beta
(Constant) 8.445 5.300 1.593 0.115
Kompetensi 0.890 0.156 0.522 5.704 0.000
Beban Kerja 0.375 0.126 0.279 2.976 0.004
Kelelahan -0.017 0.153 -0.010 -0.111 0.912

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23.0

Uji Signifikan Parsial (Uji t)
Tabel 6 Uji Parsial
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8.445 5.300 1.593 0.115
Kompetensi 0.890 0.156 0.522 5.704 0.000
Beban Kerja 0.375 0.126 0.279 2.976 0.004
Kelelahan -0.017 0.153 -0.010 -0.111 0.912

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23.0
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Tabel 7 Uji Simultan

ANOVA?

Sum of Squares Mean Square

Regression 2032.095 677.365 19.089
Residual 2625.85 74 35.485
Total 4657.949 77|

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23.0

Koefisien Determinasi
Tabel 8 Koefisien Determinasi

Model Summar

R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,6612 ,436 ,413 5,956

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23.0

Berdasarkan Tabel 8, nilai adjusted R Square sebesar 0,413 menunjukkan bahwa 41,3% variasi
kinerja dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi, beban kerja dan kelelahan. Sementara itu, sisanya
yaitu 58,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. Nilai R sebesar 0,661
mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara kompetensi, beban kerja dan
kelelahan dengan kinerja.

Pembahasan
Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil uji-t diperoleh thiung Sebesar 5,704 lebih besar daripada tabel 1,99 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Dengan demikian, H: diterima dan Ho ditolak, yang berarti bahwa kompetensi memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja. Pengaruh positif tersebut
menunjukkan bahwa setiap peningkatan kompetnsi akan meningkatkan kinerja sebesar 0,890 satuan,
artinya, ketika indikator kompetensi meliputi pengendalian diri, percaya diri, fleksibilitas dan komitmen
pada organisasi, maka kinerja karyawan juga akan meningkat siginifikan.Temuan ini konsisten dengan
penelitian (Raudhah dan Sumarni, 2021) dan (Laoh et al, 2020) yang menyatakan bahwa kompetensi
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Karyawan yang kompeten mampu
memahami tugas dengan baik, menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien, serta meminimalkan
kesalahan dalam bekerja.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil uji-t diperoleh nilai thiung Sebesar 2,976 lebih besar daripada twaver 1,99 dengan
tingkat signifikansi 0,004. Dengan demikian, Hz diterima dan Ho ditolak, yang berarti bahwa beban kerja
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja. Pengaruh positif tersebut
menunjukkan bahwa setiap peningkatan pada beban kerja akan meningkatkan kinerja sebesar 0,375
satuan, artinya, ketika indikator beban kerja seperti tugas bersifat fisik, tugas bersifat mental, waktu kerja
dan istirahat dan kondisi Kesehatan disesuaikan maka kinerja akan meningkat. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Lestari et al (2023) dan Hammar (2023) yang menyatakan bahwa beban kerja
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Beban kerja yang jelas dan proporsional
mampu memacu karyawan untuk mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki. Tantangan pekerjaan yang
sesuai dengan kapasitas individu akan meningkatkan motivasi, rasa tanggung jawab, serta pemanfaatan
waktu kerja secara lebih efektif, sehingga kinerja yang dihasilkan menjadi lebih baik.

Pengaruh Kelelahan terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil uji-t diperoleh nilai thiung Sebesar -0,010 lebih kecil daripada twaber 1,99 dengan
tingkat signifikansi 0,912. Dengan demikian, Hs ditolak dan Ho diterima, yang berarti bahwa kelelahan
memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan secara parsial terhadap kinerja. Pengaruh negatif
tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan pada kelelahan akan menurunkan kinerja sebesar -
0,017 satuan, artinya, ketika indikator kelelahan meliputi kelelahan emosional, depresionalisasi dan
rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri, maka kinerja karyawan juga akan menurun. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan (Damayanti et al, 2024) yang menyatakan bahwa kelelahan kerja
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja. Meskipun karyawan mengalami kelelahan kerja, kondisi
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tersebut belum tentu secara langsung menurunkan hasil kerja yang dicapai. Dengan demikian, meskipun
kelelahan tetap perlu diperhatikan untuk menjaga kesehatan dan keberlanjutan kerja, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelelahan bukan faktor yang secara signifikan memengaruhi kinerja karyawan.

Pengaruh Kompetensi, Beban Kerja dan Kelelahan Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil uji simultan nilai Fniung @adalah 19,089 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000.
Untuk menentukan nilai Franel pada taraf signifikansi 95% (a = 0,05). Dengan demikian, diperoleh nilai
Ftabel sebesar 2,73. Karena Fnitung 19,089 lebih besar dari Fuavel 2,73, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel kompetensi, beban kerja dan kelelahan memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan
terhadap kinerja. Dengan demikian, secara bersama-sama kompetensi, beban kerja, dan kelelahan
membentuk kondisi kerja yang memengaruhi tingkat kinerja karyawan. Oleh karena itu, organisasi perlu
meningkatkan kompetensi, mengatur beban kerja secara proporsional, serta mengelola kelelahan kerja
guna mencapai kinerja yang optimal dan berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Kompetensi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja Karyawan
Pada PT. Indokom Citra Persada.

2. Beban kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja Karyawan
Pada PT. Indokom Citra Persada.

3. Kelelahan memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan secara parsial terhadap kinerja
Karyawan Pada PT. Indokom Citra Persada.

4. Kompetensi, beban kerja dan kelelahan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan
terhadap kinerja Karyawan Pada PT. Indokom Citra Persada.

Saran

1. Berdasarkan nilai mean terendah uji validitas pada variabel kompetensi bahwa karyawan harus dapat
meningkatkan kompetensi kerja dengan melatih pengendalian diri dalam setiap situasi kerja, baik saat
menghadapi tekanan, konflik, maupun beban tugas yang tinggi. Pengendalian diri dapat ditingkatkan
dengan cara mengelola emosi secara positif, menjaga sikap profesional, serta berpikir rasional
sebelum mengambil keputusan atau bertindak.

2. Berdasarkan nilai mean terendah uji validitas pada variabel beban kerja bahwa adanya beban kerja
fisik. Karyawan disarankan untuk menjaga kondisi fisik dan kesehatan tubuh agar mampu
menghadapi tuntutan pekerjaan yang membutuhkan aktivitas fisik. Hal ini dapat dilakukan dengan
menerapkan pola hidup sehat, seperti istirahat yang cukup, menjaga asupan gizi, serta melakukan
olahraga ringan secara rutin. Kondisi fisik yang prima akan membantu karyawan menyelesaikan
pekerjaan dengan lebih efektif tanpa mudah mengalami kelelahan.

3. Berdasarkan nilai mean terendah uji validitas pada variabel kelelahan kerja bahwa karyawan
disarankan untuk membiasakan diri memberikan penghargaan pada diri sendiri atas setiap usaha dan
pencapaian yang telah dilakukan, baik dalam skala kecil maupun besar. Penghargaan tersebut dapat
berupa waktu istirahat yang cukup, melakukan aktivitas yang menyenangkan, atau memberi jeda
setelah menyelesaikan pekerjaan yang menuntut energi dan konsentrasi tinggi. Dengan menghargai
diri sendiri, karyawan dapat menjaga keseimbangan antara tuntutan kerja dan kebutuhan pribadi.

4. Berdasarkan nilai mean terendah uji validitas pada variabel kinerja bahwa karyawan disarankan untuk
terus mengembangkan sikap mandiri dalam bekerja, yaitu mampu menyelesaikan tugas dan
mengambil inisiatif tanpa selalu bergantung pada arahan atasan atau rekan kerja. Kemandirian dapat
ditingkatkan dengan memahami tugas dan tanggung jawab secara menyeluruh, berani mengambil
keputusan sesuai dengan kewenangan, serta proaktif mencari solusi ketika menghadapi
permasalahan kerja.
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